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Abstrak 

Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang merupakan wisata pembelajaran dengan suasana 
sejarah atau Heritage sebagai perjalanan wisatanya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
dan menguji pengaruh fasilitas, promosi serta citra destinasi terhadap keputusan berkunjung pada 
Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes. Mengetahui apa yang menjadi alasan 
pengunjung melakukan kunjungan ke Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes 
menjadikan dilakukannya penelitian ini. Jenis penelitian kuantitatif menjadi jenis penelitian ini dengan 
melibatkan 90 responden yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. Penghimpunan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, menyerahkan kuesioner atau angket, dokumtasi serta 
studi pustaka. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa fasilitas dan citra destinasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai uji t 
pada variabel fasilitas yaitu yaitu 4.298 > 1.988 dan untuk variabel citra destinasi memiliki nilai 6.409 > 
1.988. Kemudian untuk variabel promosi secara parsial tidak berpengaruh dan signifikan tetapi bernilai 
positif dengan nilai 0.829 < 1.988 dan nilai signifikansinya sebesar 0.409 > 0.05. sedangkan untuk uji 
simultan menunjukkan semua variabel berpengaruh secara bersama-sama dengan nilai sebesar 47.015 
> 2.71 serta nilai signifikan 0.000 < 0.05.  
Kata Kunci: Promosi, Fasilitas, Citra Destinasi Serta Keputusan Berkunjung 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, pertumbuhan pariwisata di Indonesia dari waktu ke waktu selalu memperoleh 
kenaikan yang cukup pesat. (Farizal, A & Setiadi & Ikhwan, 2022). Salah satu sektor yang tengah 
diandalkan pemerintah guna memperoleh pendapatan di Indonesia yaitu Sektor pariwisata. 
Salah satu jenis pariwisata yang turut dikembangkan saat ini ialah wisata Agro atau Agrowisata. 
Provinsi Jawa Tengah dengan seluruh sumber daya alam yang dimilikinya saat ini mulai banyak 
bermunculan wisata Agro sebagai alternatif potensi wisata yang menarik dan menjanjikan. 
Brebes salah satu Kabupaten di Jawa Tengah memiliki berbagai potensi wisata dan beberapa 
peninggalan bersejarah yang menarik untuk dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi objek 
wisata, salah satunya adalah Pabrik Gula. Salah satu objek wisata Agro yang ada di Brebes yaitu 
Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang. Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula 
Jatibarang adalah wisata Agro pembelajaran dengan konsep Heritage yang dikembangkan dan 
dikelola oleh pengelola setempat dengan memberikan berbagai wahana wisata. Agrowisata ini 
sudah di buka selama 16 tahun dan sudah memiliki pengunjung yang cukup banyak terutama 
pada weekand dan hari-hari besar seperti Hari Raya, Tahun Baru dan Natal namun cenderung 
mengalami penurunan pada bulan yang sama di tahun yang berbeda. Berikut ini merupakan 
data pengunjung Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes tahun 2022-2023. 

 
Tabel 1. Jumlah Pengunjung Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes Tahun 2022-2023 

Bulan 
Tahun 

2022 2023 
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Januari 1.540 970 
Februari 880 765 

Maret 380 550 
April 1.660 985 
Mei 550 800 
Juni 780 350 
Juli 820 570 

Agustus 1.030 900 
September 1.200 980 

Oktober 780 1.050 
November 1.120 780 
Desember 1.880 1.280 

Total Pengunjung 12.560 9.980 
Sumber data. Pengelola Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes (2024) 
 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat pada bulan yang sama di tahun yang berbeda yaitu 
Januari sampai Desember 2022 dan 2023 terdapat penurunan dan peningkatan jumlah 
pengunjung. Dari data juga dapat dilihat bahwa dari tahun 2022 sebanyak 12.560 pengunjung 
sedangkan pada tahun 2023 sebanyak 9.980 pengunjung, artinya jumlah pengunjung 
mengalami penurunan sampai 2.580 pengunjung. Jadi dapat disimpulkan pada Agrowisata 
Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang Brebes lebih sering mengalami penurunan pengunjung 
secara terus menerus di bulan yang sama dengan tahun yang berbeda dari pada peningkatan 
pengunjung. Dari penjelasan yang telah di jelaskan, penulis melakukan penyebaran pra 
kuesioner yang dilakukan kepada 40 responden pengunjung Agrowisata Besaran Hijau 
Jatibarang, penulis mendapatkan faktor-faktor yang dapat menjadi alasan keputusan 
berkunjung di Agrowisata Besaran Hijau Jatibarang. Hasil kuesioner tersebut sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Alasan Keputusan Berkunjung ke Agrowisata Besaran Hijau Jatibarang 

Alasan Keputusan Berkunjung ke Agrowisata Besaran Hijau 
Jatibarang 

Presentase 
Setuju Tidak Setuju 

Karena memiliki harga tiket yang sesuai dengan kemampuan saya 75% 25% 
Karena lokasi wisata yang mudah dijangkau 65% 35% 

Karena memiliki fasilitas yang lengkap dan aman 47,5% 52,5% 
Karena melihat promosi objek wisata dari media sosial 37,5% 62,5% 

Karena memiliki bangunan unik dan bersejarah dengan konsep Heritage 
sebagai daya tariknya 

70% 30% 

Karena dinilai mempunyai pemandangan yang asri dan lingkungan sekitar 
yang nyaman serta bersih 

47,5% 52,5% 

Jumlah responden 40 
Sumber: Hasil Pra Kuesioner 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat enam alasan keputusan berkungjung ke Agrowisata 
Besaran Hijau Jatibarang Brebes. Data menunjukan terdapat tiga faktor dengan presentase 
pernyataan tidak setuju yang tinggi Maka tiga faktor tersebut yaitu, Fasilitas, Promosi dan Citra 
Destinasi menjadi alasan yang mempengaruhi pengunjung dalam mengambil keputusan 
berkunjung pada Agrowisata Besaran Hijau Jatibarang Brebes. Tujuannya agar nilai presentase 
pernyataan tidak setuju tersebut dapat bernilai rendah dan nilai presentase pernyataan 
setujunya dapat meningkat serta berdampak pada keputusan berkunjung pengunjung. Melihat 
fenomena yang ada maka penulis terdorong melakukan penelitian mengenai Pengaruh 
Fasilitas, Promosi, serta Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung Pada Agrowisata 
Besaran Hijau Jatibarang Brebes. 
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Literatur Review 
Pemasaran Pariwisata 

Pemasaran menjadi kunci diantara yang lain dari suatu usaha dapat terbentuk, karena 
suatu produk dan jasa tidak dapat mencari konsumennya sendiri (Murdiono & Ikhwan et al., 
2019). Menurut Kotler dan Saladin, pemasaran merupakan sistem aktifitas bisnis terencana 
guna mempersiapkan, menetapkan harga, memberitahukan serta menyalurkan barang guna 
memenuhi hasrat serta mencapai tujuan pasar dan perusahaan (Tina Rahmadayanti & Kholid 
Murtadlo, 2020). Menurut Kotler konsep dari pemasaran meliputi kebutuhan, keinginan serta 
permintaan. Terdapat empat unsur penting yang dikemukakan oleh Kolter dan Amstrong, yaitu 
produk (product), tempat (place), harga (price), promosi (promotion) yang dikenal dengan 
konsep Marketing Mix 4P. Lovelock dan Wirtz menambahkan 3P (proces, physical environment 
dan people) pada bidang pemasaran jasa, maka teori ini menjadi Marketing Mix 7P (Farizal, A; 
Setiadi &Ikhwan, 2022). Menurut Spillane pariwisata yaitu kegiatan yang memiliki tujuan 
mendapatkan kesenangan, memilih kepuasan, mengerti sesuatu, meningkatkan kesehatan, 
melaksanakan tugas, berziarah dan lainnya (Baehaqi, Imam & Yulianto et al., 2022). Tjiptono 
mengemukakan, pemasaran pariwisata merupakan komunikasi yang bertujuan 
menyebarluaskan informasi guna meningkatkan dan mengajak pasar sasaran sampai pada 
tahap wisatawan dapat menerima, membeli serta rolay pada produk yang ditawarkan. 
 
Fasilitas 

Kotler berpendapat, bahwasanya fasilitas adalah semua yang berciri peralatan fisik yang 
sengaja disediakan penyedia jasa guna dipergunakan serta di nikmati dengan tujuan 
meningkatkan kepuasan serta mendukung kenyamanan konsumen. Tjiptono menafsirkan 
bahwa fasilitas yaitu sumber daya fisik yang telah ada pada tempat selagi jasa tersebut belum 
ditawarkan pada konsumen (Wahyuni et al., 2022). Fasilitas menjadi sarana pendukung yang 
mampu menciptakan rasa senang serta kesukaran kesusahan dan terpenuhinya keperluan 
wisatawan dalam merasakan produk wisata yang diberikan (Rusydi et al., 2021). Spillane 
berpendapat bahwasanya fasilitas adalah sarana dan prasarana pada objek wisata guna 
mendukung kegiatan serta mengakomodasi kebutuhan wisatawan yang secara tidak langsung 
memajukan pertumbuhan wisata. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini menurut 
Tjiptono (Hana et al., 2022) yaitu perencanaan spasial, Segala lokasi bangunan wisata 
merupakan perencanaan ruangan, perlengkapan/perabotan, tata pencahayaan dan warna, 
perintah dalam gambar serta unsur pendamping lain pada tempat wisata. 
 

Promosi 
Promosi merupakan aktivitas menginformasikan serta menyampaikan keunggulan 

produk atau jasa pada pasar yang dituju. Menginformasikan, membujuk, mengajak serta 
mengingatkan konsumen pada produk atau jasa (Farizal, Ahmad ; Fitralisma, 2021). Pada 
dasarnya promosi menjadi salah satu elemen yang diperlukan dalam pengembangan dari suatu 
objek produk wisata (F. Sari & Suyuthie, 2020). Promosi merupakan aktivitas memperkenalkan 
produk dan jasa sehingga dapat dikenal khalayak luas. Promosi dalam pariwisata menjadi cara 
untuk menyampaikan informasi destinasi wisata yang ada agar wisatawan ingin melakukan 
kunjungan wisata (Seminari Sidabutar & Yunita, 2022). Tersedianya informasi yang kian 
berkembang menjadikan kemudahan bagi konsumen memperoleh informasi banyak sebelum 
konsumen memutuskan pembelian atau kunjungan (Honggoriansyah et al., 2020). Tjiptono 
menjelaskan tujuan dari promosi, yaitu memberitahukan, menaklukan serta mengingatkan 
pasar mengenai objek dan bauran pemasarannya. Adapun indikator dalam penelitian ini 
menurut Kotler dan Amstrong yaitu, periklanan, penjualan perorangan, promosi penjualan, 
hubungan masyarakat dan pemasaran langsung (Donargo, 2022). 
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Citra Destinasi 
Citra destinasi menjadi penting guna meningkatkan kunjungan wisatawan sampai dengan 

mewujudkan pengalaman yang berkesan. Faktor yang menjadi penting dalam proses 
pengambilan keputusan dalam berwisata yaitu citra destinasi. Citra destinasi memiliki peran 
dalam perilaku ke depan yaitu untuk mengembangkan kampanye pariwisata guna memperoleh 
perasaan positif terhadap destinasi antar wisatawan yang pernah berkunjung dan calon 
wisatawan (Yuniartika, 2022). Citra destinasi terbentuk dari gabungan faktor seperti cuaca, 
pemandangan alam, keamanan, keramahtamahan dan lainnya. Kotler dan Keller 
mendefinisikan citra destinasi yaitu beberapa kepercayaan, opini dan perasaan seseorang pada 
objek wisata yang dikunjungi (T. Sari et al., 2021). Citra destinasi atau destination image 
merupakan konsep pengetahuan, prasangka, imajinasi serta pikiran seseorang secara 
emosional mengenai tempat tertentu (Kumala et al., 2022). Terdapat dua dimensi guna 
mengukur citra destinasi menurut al-Kwifi, yaitu citra destinasi kognitif dan afektif. Konsep 
indikator yang digunakan dalam mengukur citra destinasi adalah (Yuniartika, 2022). Adapun 
indikator dari citra kognitif adalah, kadar pengalaman yang diperoleh wisatawan saat 
berkunjung ke objek wisata, ketertarikan atraksi wisata yang ada pada objek wisata,dan 
lainnya. Sedangkan untuk indikator citra afektif yaitu, pandangan kenyaman yang diperoleh 
calon wisatawan ke objek wisata, fikiran rileks yang ketika berkunjung ke objek wisata dan 
perasaan tertarik yang dirasakan wisatawan pada saat mengunjungi objek wisata. 
 
Keputusan Berkunjung 

Keputusan berkunjung sama halnya dengan keputusan pembelian sehingga teori 
keputusan pembelian dapat juga di pakai pada keputusan berkunjung yang diadopsi dari teori 
Kotler dan Amstrong. Wisatawan tentunya akan mencari informasi sebelum mengunjungi suatu 
tempat, berikut beberapa faktor yang mendorong keputusan berkunjung wisata antara lain, 
ketersediaan transportasi, aksebilitas, lokasi, harga, fasilitas, daya tarik, citra destinasi, media 
promosi sampai Electronics Word of mouth (Maulidiyah, 2024). Keputusan dijelaskan oleh 
Kotler dan Keller yaitu langkah dalam prosedur pengambilan keputusan, yaitu pengunjung 
benar-benar melakukan pembelian atau melakukan kunjungan (Citra Pratiwi et al., 2019). 
Keputusan berkunjung menjadi tahap akhir dari serangkaikan proses pada perilaku konsumen, 
sehingga keputusan berkunjung merupakan tahapan keputusan secara aktual akan melakukan 
kunjungan atau pembelian (Ismail & Iriani, 2021). Proses keputusan berkunjung akan melewati 
proses berupa, identifikasi masalah, eksplorasi informasi, pertimbangan pilihan, keputusan 
berkunjung atau pembelian serta sesudah berkunjung atau pembelian. Adapun indikator 
keputusan berkunjung menurut Kotler dan Keller (Rifansyah & Sihombing, 2022) adalah, 
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif pilihan, keputusan berkunjung 
dan perilaku berkunjung. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif yang didukung data kualitatif menjadi jenis penelitian ini. Penelitian 
ini bersifat deskriptif guna mendeskripsikan kondisi yang berlangsung (Parapat, 2018). Data 
primer dan sekunder menjadi jenis data yang digunakan penulis. Populasi yang diambil dalam 
penelitian ini pengunjung Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang yaitu dengan total 
populasinya adalah 832 pengunjung yang dihitung dari jumlah pengunjung 2023 yang telah 
dirata-rata. Non Probabilittas menjadi jenis pengambilan sempel yang digunakan serta teknik 
pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Sebanyak 90 pengunjung lokal maupun 
domestik yang sudah berkunjung ke objek Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang 
menjadi kriteria responden yang akan diambil. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebanyak 90 responden yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut identifikasi 

responden pengunjung Agrowisata Besaran Hijau Jatibarang berdasarkan, jenis kelamin, usia, 
pekerjaan, penghasilan dan jumlah kunjungan. 

 
Tabel 3. Identifikasi Responden 

Demografi Kategori Jumlah pengunjung Presentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 29 32,2% 

Perempuan 61 67,8% 

Usia 

17-25 Tahun 43 47,8% 
26-35 Tahun 15 16,7% 
36-45 ahun 18 20% 

>45 Tahun 14 15,6% 

Pekerjaan 

Petani 12 13,3% 
Pelajar 10 11,1% 

Mahasiswa 17 18,9% 
Guru 3 3,3% 

Ibu Rumah Tangga 13 14,4% 
Karyawan Swasta 29 32,2% 

lainnya 6 6,8% 

Penghasilan 
<Rp 500.000 36 40% 

Rp 500.000-Rp 2.000.000 37 41,1% 
>Rp 2.000.000 17 18,9% 

Jumlah Kunjungan 
1 kali 26 28,9% 

2-3 kali 49 54,4% 
>4 kali 15 16,7% 

Sumber: Data diolah 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasannya jumlah responden yang 
mendominasi berjenis kelamin perempuan dengan rentan usia 17-25 tahun. Berdasarkan jenis 
pekerjaannya responden terbanyak yaitu karyawan swasta dengan tingkat pendapatan yang 
mendominasi sekitar Rp 500.000 – Rp 2.000.000. Kemudian melihat dari jumlah kunjungan 
pengunjung paling banyak melakukan kunjungan ke Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula 
Jatibarang lebih dari 1 kali. 
 
Uji Validitas 

Menentukan dan menetapkan kebenaran penelitian merupakan pelaksanaan dari uji 
validitas. Uji validitas ditentukan dengan membandingkan rhitung dan rtabel. Berikut hasil uji 
validitas:  

 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel 

Nilai 
Probabilitas 

Keterangan 

 
 

Fasilitas 

F1 0.587 

 
 

0.2072 

 
 

0.000 

 
 

Valid 

F2 0.515 
F3 0.574 
F4 0.663 
F5 0.577 
F6 0.575 

Promosi 

P1 0.525 

 
 

0.2072 

 
 

0.000 

 
 

Valid 

P2 0.512 
P3 0.582 
P4 0.636 
P5 0.580 
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P6 0.659 

Citra Destinasi 

CD1 0.618 

 
 

0.2072 

 
 

0.000 

 
 

Valid 

CD2 0.546 
CD3 0.594 
CD4 0.589 
CD5 0.600 
CD6 0.608 

Keputusan 
Berkunjung 

KB1 0.604 

 
 

0.2072 

 
 

0.000 

 
 

Valid 

KB2 0.644 
KB3 0.535 
KB4 0.584 
KB5 0.564 
KB6 0.565 

Sumber: Data diolah 2024 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasannya hasil uji validitas dari variabel fasilitas, 
promosi serta citra destinasi terhadap keputusan berkunjung menunjukkan nilai rhitung > rtabel 

maka dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Menguji seberapa baik alat yang dipakai berulang kali dengan menggunakan uji 
reliabilitas dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha > 0.60. Berikut tabel reliabilitas pada 
penelitian ini: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Cross Of Value Keterangan 
Fasilitas 0.610 

0,60 Realibel 
Promosi 0.606 

Citra Destinasi 0.627 
Keputusan Berkunjung 0.608 

Sumber: Data diolah 2024 
 

Dari tabel dinyatakan bahwa dapat dilhat variabel fasilitas, promosi, citra destinasi serta 
keputusan berkunjung menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha (α) > 0,60, sehingga semua variabel 
dalam penelitian dikatakan realibel. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah variabel residual 
dalam model regresi memiliki nilai yang berdistribusi secara normal atau tidak dengan metode 
Kolmogorov Smirnov. Melihat nilai signifikansi 0,05 yaitu, jika nilai nilai signifikansi > 0,05 maka 
dikatakan data berdistribusi normal namun sebaliknya jika nilai signifikansi < 0,05 maka data 
dikatakan tidak berdisitribusi secara normal (Adjizah et al., 2023) 

 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 1.72875691 

Most Extreme Differences 
Absolute .076 
Positive .076 
Negative -.039 

Test Statistic .076 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan pada uji Kolmogorov Smirnov, 
dengan menunjukkan nilainya > 0,05 yaitu 0.200. Maka dapat diartikan bahwa nilai residual 
seluruh variabel dikatakan berdistribusi normal.  
 
Uji Linearitas 

Uji ini dilakukan untuk melihat hubungan dari dua buah variabel yang sedang diteliti 
apakah ada hubungan yang linear dan signifikan. Pengujian linearitas dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS pada perangkat Test for Linearity dengan taraf signifikansi 95% (α=0,05). Hasil uji 
linearitas dapat diketahui pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Sig. Linearity Keterangan 

Keputusan berkunjung 0.000 Linear 
Fasilitas 0.000 Linear 
Promosi 0.284 Tidak Linear 

Citra Destinasi 0.000 Linear 
Sumber: Hasil olah data SPSS 2024 

 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan pada baris Linearity pada 

variabel keputusan berkunjung, fasilitas dan citra destinasi menunjukkan nilainya < 0,05 yaitu 
0.00. Maka dapat diartikan bahwa nilai residual seluruh variabel dikatakan linear. Sedangkan 
untuk variabel promosi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.284 untuk baris Linearity, artinya 
> 0,05 jadi dikatakan tidak linear. 
 
Uji Autokorelasi 

Pengujian penelitian ini menggunakan uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson 
pada tingkat signifikansi 5%. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Tabel diatas menunjukkan table model summary output diketahui nilai Durbin-Watson 
atau DW sebesar 2,243 kemudian dibandingkan nilai tabel Durbin-Watson dengan taraf 
signifikan 5% dan rumus (K ; N), K = jumlah variabel independent (3 variabel independen) dan 
N = jumlah sampel (90 sampel). Maka (K ; N) = (3 ; 90). Pada tabel Durbin-Watson diketahui 
nilai dL = 1,5889 dan dU = 1,7264. Selanjutnya diketahui nilai 4 - dU = 4 - 1,5889 = 2,4111 dan 
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4– dL = 4 - 1,7264= 2,2736. Sehingga ditarik kesimpulan bahwa pada model tersebut tidak 
mengalami gejala autokorelasi.  
 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian digunakan untk menguji pada model regresi, 
apakah ditemukan korelasi pada variabel independennya. Model regresi yang sesuai dalam 
penelitian hendaknya tidak ada korelasi diantara variabel indepennya. Guna menentukan 
terjadi atau tidaknya Multikolinearitas pada model regresi, dapat diketahui dari nilai VIF atau 
nilai Tolerance. Berikut ini hasil Uji Multikolinearitas: 

 
Tabel 9. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Dapat dilihat bahwasannya data mennjukan hasil output olah data dengan menggunakan 
SPSS diketahui nilai Tolerance pada variabel fasilitas, promosi dan citra destinasi > 0,10. 
Kemudian untuk nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel fasilitas, promosi dan citra 
destinasi kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan dari hasil output semuanya bahwa dalam 
model regresi pada penenlitian ini tidak terjadi atau tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen. 
 
Uji Heteroskisdastisitas 

Penelitian ini dirancang guna menguji apakah dalam model regresi terjadi ketimpangan 
atau ketidaksamaan varian dari residu pengamatan lain dengan menggunakan Uji 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang tidak menunjukkan heteroskedastisitas merupakan 
model regresi yang sesuia pada penelitian, yaitu berikut ini: 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskesdastisitas 

Sumber: Data Diolah 2024 
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Bahwasanya titik-titik yang di dapat menunjukkan pola yang tidak jelas dan titik-titik 
tersebar secara acak di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 
dalam penelitian tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model regresi. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh secara masih-masing variabel 
independen dengan variabel dependen dengan taraf signifikansi 0,05. Berikut hasil analisis 
penelitian: 

 
Tabel 10. Hsil Uji t 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui hasil uji t sebagai berikut: 
1. Pengaruh variabel fasilitas terhadap keputusan berkunjung. Variabel fasilitas mempunyai 

nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4.298 > 1.988. Jadi dapat dikatakan bahwa H1 diterima 
dimana fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
berkunjung. 

2. Pengaruh variabel promosi terhadap keputusan berkunjung. Variabel promosi memiliki nilai 
thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0.829 < 1.988 dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 
atau sebesar 0.409 > 0.05. Jadi dapat dikatakan bahwa H1 ditolak dimana promosi terhadap 
keputusan berkunjung secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan tetapi memiliki 
nilai positif terhadap keputusan berkunjung. 

3. Pengaruh variabel citra destinasi terhadap keputusan berkunjung. Variabel citra destinasi 
mempunyai nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 6.409 > 1.988. Jadi dapat dikatakan bahwa 
H1 diterima dimana citra destinasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan berkunjung. 

 
Uji Simultan (Uji f) 

Uji f dilakukan dengan melalui perbandingan fhitung dan ftabel dengan tingkat signifikan 
0.05. uji f atau uji simultan dilakukan guna menguji kelayakan model apakah variabel 
independen secara bersama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut hasil 
pengujian penelitian ini: 

 
Tabel 11. Hasil Uji f 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
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Berdasarkan tabel di atas dilihat bahwasannya nilai fhitung pada variabel fasilitas, promosi 
dan citra destinasi sebesar 47.015 dan nilai ftabel sebesar 2.71. Sehingga dikatakan bahwa fhitung 
> ftabel yaitu sebesar 47.015 > 2.71. kemudian untuk nilai signifikan 0.000, artinya nilai signifikan 
lebih kecil dari 0.05 atau 0.000 < 0.05. jadi dapat disimpulkan bahwasannya secara simultan 
atau bersama-sama variabel fasilitas, promosi serta citra destinasi terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan berkunjung. 
 
Uji Koefesien Determinasi  

Guna mengetahui jumlah besarnya presentase dari variabel independennya yaitu fasilitas, 
promosi serta citra destinasi terhadap variabel dependennya yaitu keputusan berkunjung. 
Berikut ini dapat dilihat pada hasil pengujian dengan nilai R Square adalah: 

 
Tabel 12. Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji koefesien determinasi menunjukkan nilai 
koefesien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0.608. Nilai koefesien determinasi 
(Adjusted R square) 0.608 sama artinya dengan 60,8%. Maka dapat dikatakan bahwa variabel 
fasilitas, promosi serta citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan berkunjung sebesar 
60,8%, sedangkan sisanya (100% - 60,8% = 39,2%). Nilai presentasi 39,2% merupakan nilai 
yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti pada penelitian ini. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
fasilitas, promosi serta citra destinasi terhadap keputusan berkunjung serta guna mengetahui 
variabel mana yang memiliki nilai paling dominan mempengaruhi variabel terikat (Y). Berikut 
hasil model persamaan regresi linear berganda, yaitu: 
 

Tabel 13. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Diolah 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil olah data menggunakan SPSS berikut 
menunjukkan model persamaan regresi pada penelitian ini yaitu: 
Y = 7.155 + 0,215X1 + 0,032X2 + 0,304X3 + e 
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Berdasarkan model persamaan regresi linear berganda diatas, dapat diinterpretasikan 
berikut ini: 
1. Nilai koefesien konstanta sebesar 7.155 dengan nilai positif. Maka dapat dikatakan jika 

variabel fasilitas (X1), promosi (X2) dan citra destinasi (X3) sama dengan 0, maka nilai pada 
variabel keputusan berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 7.155 atau 71,55%. 

2. Nilai koefesien beta pada variabel fasilitas (X1) sebesar 0.215 dengan nilai positif. Dapat 
diartikan jika nilai variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka variabel keputusan 
berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 0.215 atau 21,5%. 

3. Nilai koefesien beta pada variabel promosi (X2) sebesar 0.032 dengan nilai positif. Dapat 
diartikan jika nilai variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka variabel keputusan 
berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 0.032 atau 3,2%. 

4. Nilai koefesien beta pada variabel citra destinasi (X3) sebesar 0.304 dengan nilai positif. 
Dapat diartikan jika nilai variabel X2 mengalami peningkatan 1% maka variabel keputusan 
berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 0.304 atau 30,4%. 

 
Pembahasan  

Tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui fasilitas, promosi serta citra destinasi 
terhadap keputusan berkunjun. Maka dengan ini perlu adanya uji kebenaran dari hipotesis yang 
telah penulis lakukan, yaitu: 
 
Pengaruh Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas (X1) berpengaruh 
positif dan dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hal ini berdasarkan pada hasil 
pengujian pada uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel fasilitas memiliki nilai thitung 
sebesar 4,298 dan nilai ttabel sebesar 1,988 atau 4,298 > 1,988 serta untuk nilai signifikannya 
0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Sejalan dengan teori 
bahwasannya kelengkapan dan kondisi fasilitas yang semakin baik di objek wisata akan 
meningkatkan keputusan berkunjung. Hal ini beriringan dengan penelitian (Tarigan & Haro, 
2024) yang menyatakan Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
keputusan berkunjung dilihat dari nilai thitung (2,616) yang lebih besar dari nilai ttabel (1,984). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya fasilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan berkunjung. 
 
Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Berkunjung 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi (X2) bernilai 
positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hal ini berdasarkan 
pada hasil pengujian pada uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel promosi 
memiliki nilai thitung sebesar 0,829 dan nilai ttabel sebesar 1,988 atau 0,829 < 1,988 serta untuk 
nilai signifikannya 0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 > 0,409. 
Hasil pengujian kedua ini berbanding terbanding terbalik dengan hasil penelitian terdahulu, 
yaitu Farizal, Setiadi dan Ikhwan (2020) yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan berkunjung, dengan thitung 18,342 > 1,660 dan tingkat 
signifikansinya 0,00 < 0,05. Namun hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian dari 
(Sodik et al., 2019) yang menyatakan bahwa promosi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan berkunjung dengan hasil nilai signifikansi promosi yaitu 0,319 > 0,05. 
Penelitian terdahulu lain yang konsisten dengan penelitian ini adalah (Mulyati & Masruri, 2019) 
yang menyatakan bahwa promosi bernilai positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan berkunjung wisatawan dengan hasil thitung 0,226 < ttabel = 1,970 dan nilai signifikansi 
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0,822 (sig > 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel promosi bernilai positif tetapi tidak 
berpengaruh terhadap keputusan berkunjung pada Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula 
Jatibarang, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini ditolak. 
 
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Keputusan Berkunjung 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel citra destinasi (X3) 
berpengaruh positif dan dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hal ini berdasarkan 
pada hasil pengujian pada uji parsial (uji t) yang menunjukkan bahwa variabel citra destinasi 
memiliki nilai thitung sebesar 6.409 dan nilai ttabel sebesar 1,988 atau 6.409 > 1,988 serta untuk 
nilai signifikannya 0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (T. Sari et al., 2021) yang menyatakan variabel citra 
destinasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung sebesar 
0.260 dengan Nilai thitung (9.412) > Nilai ttabel (1.660). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
citra destinasi bernilai positif dan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung pada 
Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang, sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
diterima. 
 
Pengaruh Fasilitas, Promosi serta Citra Destinasi Terhadap Keputsan Berkunjung 

Berdasarkan hasil penelitian ini dari hasil output menggunakan SPSS pada uji simultan 
(uji f), hasil penelitian dari uji simultan (uji f) menunjukkan bahwa nilai fhitung pada variabel 
fasilitas, promosi dan citra destinasi sebesar 47,015 dan nilai ftabel sebesar 2,71. Dapat diartikan 
bahwa nilai fhitung > ftabel yaitu 47,015 > 2,71. Sedangkan untuk nilai signifikansi 0.00 artinya 
bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 0.00 < 0,05. Hal ini mendukung penelitian dari 
(Erfina, 2022), bahwa fasilitas, promosi, dan citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan 
wisatawan berkunjung ke objek wisata dengan menunjukkan nilai signifikansinya adalah 0,000 
atau 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan H4 diterima, bahwasannya fasilitas, promosi dan citra 
destinasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan berkunjung. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan ini bertujuan guna mengetahui pengaruh fasilitas, promosi serta citra 
destinasi terhadap keputusan berkunjung objek Agrowisata Besaran Hijau Jatibarang Brebes. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwasaanya variabel 
fasilitas serta citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
keputusan berkunjung, sedangkan untuk variabel promosi tidak berpengarus signifikan secara 
parsial tetapi memiliki nilai positif terhadap keputusan berkunjung. Jika diurutkan, citra 
destinasi memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan berkunjung sebesar 30,4% dan 
fasilitas berada di urutan ke dua dengan pengaruh sebesr 21,5% serta promosi memiliki 
pengaruh paling kecil terhadap keputusan berkunjung ke Agrowisata Besaran Hujau Jatibarang. 
Fasilitas, promosi dan citra destinasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan berkunjung dengan nilai fhitung pada variabel fasilitas, promosi dan citra 
destinasi sebesar 47,015 dan nilai ftabel sebesar 2,71. Dapat diartikan bahwa nilai fhitung > ftabel 
yaitu 47,015 > 2,71. Sedangkan untuk nilai signifikansi 0.00 artinya bahwa nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05 atau 0.00 < 0,05.  
 
Saran 

Keputusan berkunjung yang dilakukan juga dipengaruhi oleh fasilitas, promosi dan citra 
destinasi, maka disarankan pengelola objek Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang 
agar dapat mempertahankan dan memperhatikan secara bersama-sama untuk fasilitas yang 
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memadai sesuai kebutuhan wisata dan meningkatkan promosi objek wisata lebih luas dan 
memperhatikan selalu citra destinasi agar tetap baik di para pengunjung sehingga keputusan 
berkunjung dapat meningkat sehingga pada daftar periode berikunya dapat menarik lebih 
banyak pengunjung. Disarankan pengelola atau masyarakat sekitar mampu menjaga objek 
Agrowisata Besaran Hijau Pabrik Gula Jatibarang dengan baik, karena objek wisata ini memiliki 
konsep Heritage dengan bangunan peninggalan belanda yang menjadi ikon utama wisata.  
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